
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan dan penelitian yang sudah dilakukan, dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

● pengaruh selubung bangunan eksisting terhadap beban pendingin AC pada tower

Hotel de Braga Bandung by ARTOTEL Bandung, khususnya pada bagian tower

kamar adalah nilai OTTV eksisting menjadi 49,95 Watt/m2. Nilai ini masih jauh

dari nilai OTTV Standar Indonesia yaitu seharusnya 35 Watt/m2. Bidang

selubung yang terpapar paling banyak oleh radiasi pada hotel ini adalah bidang

yang memiliki orientasi utara, karena Indonesia berada di garis khatulistiwa dan

adanya dampak dari pergerakan semu matahari tahunan, hal ini didukung dari

perhitungan OTTV eksisting, nilai OTTV selubung bagian utara memiliki nilai

OTTV bidang terbesar yaitu 72,01. Besarnya radiasi ini selain karena lokasi, juga

dipengaruhi luas bukaan yang didominasi pada bidang utara dan juga karena

minimnya pembayangan di seluruh selubung bangunan. Selubung bangunan yang

memiliki orientasi selatan adalah bidang yang memiliki nilai OTTV bidang

terbesar kedua dengan nilai 60,34. Selanjutnya selubung bangunan yang memiliki

orientasi barat memiliki nilai OTTV bidang sebesar 40,08. Selubung bangunan

orientasi timur berada di peringkat terakhir dengan nilai OTTV bidang 13,09, hal

ini dipengaruhi juga dengan tidak adanya bukaan pada selubung bangunan

orientasi timur. Jadi selubung bangunan dapat menjadi faktor besar kepada

kinerja pendingin AC sehingga, modifikasi selubung bangunan dapat menjadi

salah satu strategi secara arsitektur untuk menghemat konsumsi energi pendingin

AC dan mengefisienkan kinerja pendingin AC. Selanjutnya untuk mengetahui

pengaruh selubung bangunan eksisting terhadap beban pendingin AC pada tower

hotel de Braga Bandung sesuai handbook ASHRAE, dapat dihitung

menggunakan perhitungan kenyamanan termal untuk mencari beban pendingin

AC eksisting, dan hasil dari perhitungan keseimbangan termal adalah beban

pendingin AC untuk 1 kamar yang menghadap utara sebesar 3,27 kWh

sedangangkan untuk kamar yang memiliki orientasi selatan adalah 4,06 kWh.

Jumlah beban pendingin AC ini hampir mendekati batas maksimum dan ada yang
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sudah melebihi batas untuk spesifikasi AC yang ada, yaitu sebesar 3,86 kW. Hal

ini merupakan salah satu faktor yang menyebabkan tagihan listrik memberat, dan

kemungkinan menurunnya kinerja AC. Total beban pendingin AC pada tower

hotel ini jika AC digunakan oleh seluruh kamar sebanyak 112 kamar, selama 10

jam dalam sehari adalah 3,944 kWh.

● alternatif desain selubung bangunan pada tower hotel de Braga yang dapat

diterapkan dalam upaya penghematan energi pendingin AC berdasarkan konsep

tampak hotel yaitu art deco belanda, tingkat penghematan energi, dan biaya

pengerjaan dapat dibagi menjadi dua jenis, yang pertama yaitu penghematan

energi paling tinggi namun biaya pengerjaan yang mahal, dan yang kedua adalah

penghematan minim, namun biaya pengerjaan yang terjangkau. Diambil contoh

dari 5 alternatif modifikasi selubung bangunan dengan peringkat potensi

penghematan energi tertinggi namun biaya mahal diambil sebagai contoh, 5

alternatif tertinggi ini dapat menghemat energi sebanyak 30,17%-30,78% dengan

perkiraan harga Rp. 1.986.054.000. Selanjutnya diambil 5 alternatif modifikasi

terbaik dengan pertimbangan penghematan energi yang minim, dan biaya

pengerjaan yang terjangkau. Walau penghematan energi sedikit namun nilai

OTTV dari kelima modifikasi ini masih sesuai standar OTTV. 5 alternatif

modifikasi selubung bangunan ini dapat menghemat energi untuk pengkondisi

udara sebanyak 20,22%-22,76%, dengan perkiraan harga Rp.279.300.000 sampai

Rp.549.700.000

● energi listrik untuk pengkondisi udara yang dapat dihemat dengan modifikasi

selubung berdasarkan biaya pengerjaan yang terjangkau adalah sebanyak

20,22%-22,76% atau, dengan perhitungan kondisi tahun 2020, konsumsi listrik

hotel untuk pengkondisi udara akan menjadi 44,98% sampai 41,32% saja, dan

IKE hotel akan menjadi 350,74 - 341,65 kWh/m2/tahun dari yang semula nilai

IKE hotel adalah 403,2 kWh/m2/tahun. Jika berdasarkan biaya pengerjaan yang

mahal, dengan perhitungan kondisi tahun 2020, konsumsi listrik untuk

pengkondisi udara pada hotel akan menjadi 34,99% sampai 34,38% saja dan IKE

hotel akan menjadi 322,97 - 324,58 kWh/m2/tahun, dan nilai ini sudah sangat

mendekati tolok ukur, jadi sudah dapat dikategorikan baik.
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5.2 Saran

● Untuk melakukan penghematan konsumsi energi pengkondisi udara pada tower

hotel, alternatif modifikasi selubung bangunan dengan 10 desain modifikasi

berdasarkan pertimbangan potensi penghematan energi dan biaya pengerjaan

dapat diterapkan dan dipertimbangkan, karena memiliki potensi penurunan

konsumsi energi yang cukup akan berdampak. Pergantian wall window ratio

tidak terlalu disarankan karena dampak yang terjadi hanya sedikit, juga akan

berdampak kepada pengurangan view dari kamar menuju luar kamar. Pergantian

material adalah modifikasi untuk penghematan konsumsi energi termudah jika

tidak ingin merubah tampak bangunan namun tetap ingin melakukan

penghematan energi, namun pergantian material kaca juga harus di konsultasikan

terlebih dahulu tentang spesifik teknikal dari shading coefficient dan U-Value

material kaca yang akan digunakan. Modifikasi peneduh eksternal bentuk

egg-crate juga dapat dilakukan namun modifikasi ini memiliki kekurangan yaitu

akan mengganggu operasional hotel dan diperkirakan akan memakan waktu yang

cukup lama.

● Modifikasi dan alternatif desain selubung bangunan yang didapatkan berdasarkan

pertimbangan konsep tampak hotel eksisting, biaya pengerjaan, dan penghematan

energi ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi tambahan jika pihak

yang bersangkutan ingin melakukan upaya penghematan pada bangunan hotel de

Braga by ARTOTEL Bandung

● Penelitian ini memiliki keterbatasan terhadap bentuk dan desain yang diuji,

sehingga penelitian ini masih sangat terbuka untuk dikembangkan lebih lanjut

untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih bermanfaat lagi. Penelitian

berikutnya tentang kombinasi modifikasi pada WWR, peneduh eksternal, warna,

material kaca masih dapat dikembangkan lagi menjadi alternatif desain

berkelanjutan yang lebih bervariasi dan dapat memperkecil kemungkinan

perhitungan kurang tepat menjadi lebih kecil.
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